
 
 

 

BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan, 

dapat disimpulkan bahwa bentuk tindak tutur ilokusi yang terdapat dalam film 

“Kisah Kasus Mahasiswa” karya Mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia 

Universitas Jenderal Soedirman mencakup tindak tutur Representatif, 

Direktif, Komisif, Ekspresif dan Deklaratif. Tindak tutur Representatif yang 

ditemukan dalam film tersebut berjumlah 4 tuturan. Tindak tutur Direktif 

dalam film ini berjumlah 27 tuturan. Fungsi komisif yang terdapat di film ini 

berjumlah 2 tuturan. Fungsi Ekspresif yang terdapat pada film ini berjumlah 

25 tuturan. Tindak tutur yang terakhir adalah tindak tutur Deklartif sebanyak 

10 tuturan.   

Fungsi tindak tutur ilokusi dalam film “Kisah Kasus Mahasiswa” 

karya Mahasiswa Pendidikan Bahasa Indonesia Universitas Jenderal 

Soedirman mencangkup fungsi menyatakan berjumlah 3 tuturan dan fungsi 

melapor berjumlah 1 tuturan pada tindak tutur Representatif. Pada tindak 

tutur Direktif mencangkup fungsi menyuruh sebanyak 15 tuturan, fungsi 

memohon 3, fungsi menantang 1 tuturan, fungsi menyarankan 4 tuturan, dan 

fungsi mengancam yang berjumlah 4 tuturan. Tindak tutur Komisif 

mencangkup fungsi berjanji yang berjumlah 1 tuturan dan fungsi bersumpah 

berjumlah 1 tuturan. Pada tindak tutur Ekspresif mencangkup fungsi 

mengeluh sebanyak 6 tuturan, fungsi berterimakasih 11, dan fungsi memuji 
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yang berjumlah 8 tuturan. Tindak tutur terakhir yaitu Deklaratif yang 

mencangkup fungsi memutuskan sebanyak 5 tuturan, fungsi mengabulkan 

sebanyak 2 tuturan, fungsi melarang 2 tuturan dan fungsi membatalkan yang 

berjumlah 1 tuturan. 

B. Implikasi 

Berdasarkan simpulan yang telah dipaparkan di atas maka implikasi 

pada penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

1. Dengan membaca penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

penjelasan kepada pembaca mengenai tindak tutur ilokusi, selain itu 

diharapkan pembaca dapat memahami tuturan sesuai dengan konteks yang 

melatar belakangi pembicaraan. 

2. Bagi dunia Pendidikan khususnya Pendidikan Bahasa Indonesia penelitian 

ini dapat dijadikan referensi pada materi ulasan film atau drama yang dapat 

ditemui di materi kelas XI semester 2. 

3. Diharapkan penelitian ini dapat membantu peneliti selanjutnya dalam 

melakukan penelitian bidang pragmatik khususnya tindak tutur ilokusi. 
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C. Saran 

Berdasarkan hasil dan simpulan yang telah dipaparkan di atas, maka 

saran yang mampu peneliti berikan adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Pembaca 

Penelitian ini mampu digunakan untuk menjadi referensi dan 

meningkatkan pemahaman mengenai penelitian pragmatik, khusunya 

penelitian tindak tutur ilokusi. 

2. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti menyadari masih banyak kekurangan pada penelitian ini, 

maka dari itu peneliti menyarankan untuk peneliti lain agar dapat lebih 

memahami dan dapat menyempurnakan penelitian tindak tutur ilokusi ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


